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ABSTRAK 

HUBUNGAN ANTARA KEBIASAAN MENGHAFAL AL-QUR’AN 

DENGAN TINGKAT KECEMASAN PADA SANTRI  

SMP ISLAM TERPADU IZZUDDIN PALEMBANG 

(Shaffa Imania, 14 Desember 2022, 67 halaman) 

Fakultaas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Latar belakang: Kecemasan merupakan perasaan tidak nyaman yang ditunjukkan 

melalui rasa takut, kegelisahan, dan kekhawatiran berlebihan tentang hal-hal yang 

memiliki konsekuensi negatif. Gangguan kecemasan mempengaruhi 25.1% anak-

anak berusia antara 13 dan 18 tahun. Kecemasan dapat diatasi dengan mekanisme 

koping yang merupakan suatu pikiran dan perilaku yang dimobilisasi untuk 

mengatasi stress. Menghafal Al-Qur’an dapat diterapkan sebagai salah satu bentuk 

mekanisme koping pada kecemasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara kebiasaan menghafal Al-Qur’an dengan tingkat kecemasan pada 

santri.  

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain 

cross-sectional. Subjek pada penelitian ini adalah santri SMP Islam Terpadu 

Izzuddin Palembang tahun 2022 yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Data 

yang digunakan merupakan data primer dari hasil skor Beck Anxiety Inventory 

(BAI) dan data sekunder dari kartu hafalan santri. Data dikumpulkan dengan teknik 

stratified proportional random sampling kemudian dianalisis menggunalakan uji 

Chi-square. 

Hasil: Dari 70 data sampel didapatkan jumlah tingkat kecemasan terbanyak pada 

santri adalah kategori normal (37.1%), dan kelompok kebiasaan sering dan jarang 

menghafal Al-Qur’an memiliki jumlah yang sama (50%). Karakteristik subjek 

penelitian paling banyak didapatkan usia 13 tahun (64.3%), dan jenis kelamin 

terbanyak adalah laki-laki (51.4%). Uji bivariat menunjukkan tidak adanya 

hubungan yang signifikan antara kebiasaan menghafal Al-Qur’an dengan Tingkat 

Kecemasan pada santri (p=0.138). 

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan signifikan antara kebiasaan menghafal Al-

Qur’an dengan tingkat kecemasan santri. 

Kata Kunci: Kebiasaan menghafal Al-Qur’an, tingkat kecemasan, Beck Anxiety 

Inventory 
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ABSTRACT 

THE RELATION BETWEEN THE HABIT OF MEMORIZING  

AL-QUR’AN AND ANXIETY LEVELS IN STUDENTS OF SMP ISLAM 

TERPADU IZZUDDIN PALEMBANG 

(Shaffa Imania, December 14th 2022, 67 Pages) 

Faculty of medicine Sriwijaya University 

 

Background: Anxiety is an uncomfortable feeling that is shown through fear, 

nervousness, and excessive worry about things that have negative consequences. 

Anxiety disorders affect 25.1% of children between the ages of 13 and 18. Anxiety 

can be overcome by coping mechanisms which are a thought and behavior 

mobilized to overcome stress. Memorizing the Qur'an can be applied as a form of 

coping mechanism in anxiety. This study aims to find out the relationship between 

the habit of memorizing the Qur'an and the level of anxiety in students. 

Method: This study is an observational analytical study with a cross-sectional 

design.  The subjects of this study are students of SMP Islam Terpadu Izzuddin 

Palembang in 2022 who meet the criteria for inclusion and exclusion.  The data 

used is primary data from the Beck Anxiety Inventory (BAI) score results and 

secondary data from student memorization cards. The data were collected using 

stratified proportional random sampling techniques and then analyzed using the 

Chi-square test. 

Results: From 70 sample data, it was found that the highest number of anxiety 

levels in students was the normal category (37.1%), and the habitual group of often 

and rarely memorizing the Qur'an had the same number (50%). The characteristics 

of the study subjects were the most obtained by the age of 13 years (64.3%), and 

the most gender was male (51.4%). The bivariate test showed a non-significant 

relationship between the habit of memorizing the Qur'an and the level of anxiety in 

students (p=0.138). 

Conclusion: There is a non-significant relationship between the habit of 

memorizing the Qur'an and the level of anxiety of students. 

Keywords: Qur'an memorization habits, anxiety levels, Beck Anxiety Inventory  
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RINGKASAN 

Kecemasan merupakan perasaan tidak nyaman yang ditunjukkan melalui rasa takut, 

kegelisahan, dan kekhawatiran berlebihan tentang hal-hal yang memiliki 

konsekuensi negatif. Gangguan kecemasan mempengaruhi 25,1% anak-anak 

berusia antara 13 dan 18 tahun. Kecemasan dapat diatasi dengan mekanisme koping 

yang merupakan suatu pikiran dan perilaku yang dimobilisasi untuk mengatasi 

stress. Menghafal Al-Qur’an dapat diterapkan sebagai salah satu bentuk 

mekanisme koping pada kecemasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara kebiasaan menghafal Al-Qur’an dengan tingkat kecemasan pada 

santri.  

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain cross-

sectional menggunakan data primer dari hasil kuisioner yang diisi langsung oleh 

santri dan data sekunder dari kartu hafalan santri. Pengumpulan data dilakukan di 

SMP Islam Terpadu Izzuddin Palembang. Sampel yang diteliti sebanyak 70 orang 

yang memenuhi kriteria inklusi. 

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat hubungan antara kebiasaan menghafal 

Al-Qur’an dengan tingkat kecemasan santri. Dari 70 data sampel didapatkan jumlah 

tingkat kecemasan terbanyak pada santri adalah kategori normal, dan kelompok 

kebiasaan sering dan jarang menghafal Al-Qur’an memiliki jumlah yang sama. 

Karakteristik subjek penelitian santri didapatkan usia terbanyak adalah 13 tahun, 

dan jenis kelamin terbanyak adalah laki-laki.  

 

Kata kunci: Kebiasaan menghafal Al-Qur’an, tingkat kecemasan, Beck Anxiety 

Imventory   
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SUMMARY 
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Septadina, M.Kes 

 

General Physician Education, Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 

xvi + 67 Pages, 7 table, 2 images, 13 attachments 

 

SUMMARY 

Anxiety is an uncomfortable feeling that is shown through fear, nervousness, and 

excessive worry about things that have negative consequences. Anxiety disorders 

affect 25.1% of children between the ages of 13 and 18. Anxiety can be overcome 

by coping mechanisms which are a thought and behavior mobilized to overcome 

stress. Memorizing the Qur'an can be applied as a form of coping mechanism in 

anxiety. This study aims to find out the relationship between the habit of 

memorizing the Qur'an and the level of anxiety in students. 

This study is an observational analytical study with a cross-sectional design using 

primary data from the questionnaire results filled in directly by students and 

secondary data from student memorization cards. Data collection was carried out at 

SMP Islam Terpadu Izzuddin Palembang. The sample studied was 70 people who 

met the inclusion criteria. 

The results showed that there was no relationship between the habit of memorizing 

the Qur'an and the level of anxiety of studentsFrom 70 sample data, it was found 

that the highest number of anxiety levels in students was a normal category, and the 

habitual group often and rarely memorized the Qur'an had the same number. The 

characteristics of the study subjects of students obtained the most age was 13 years, 

and the most gender was male 

 

 

Keywords: Qur'an memorization habits, anxiety levels, Beck Anxiety Inventory 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kecemasan merupakan perasaan mengganggu atau tidak nyaman yang 

ditunjukkan melalui rasa takut, kegelisahan, dan kekhawatiran berlebihan tentang 

hal-hal yang memiliki konsekuensi negatif atau ancaman yang tidak jelas.1  Ada 

beberapa tingkat kecemasan yaitu ringan, sedang, berat, dan tingkat panik. 

Kecemasan berat dapat mengakibatkan adanya tekanan emosional atau fisik, 

kesulitan berkonsentrasi, dan kehilangan harga diri.2 Kecemasan berat bisa 

berdampak pada kesehatan fisik dan mental yang dapat mempengaruhi kualitas 

hidup seseorang.3 

Berdasarkan Anxiety & Depression Association of America (ADAA), 

Generalized Anxiety Disorder (GAD) mempengaruhi 6,8 juta orang dewasa, atau 

3,1% dari populasi AS, namun hanya 43,2% yang menerima perawatan. Wanita dua 

kali lebih mungkin terpengaruh daripada pria. Gangguan kecemasan 

mempengaruhi 25,1% anak-anak berusia antara 13 dan 18 tahun.4 Anak-anak 

dengan gangguan kecemasan yang tidak diobati berisiko lebih tinggi untuk 

berprestasi buruk di sekolah, kehilangan pengalaman sosial yang penting, dan 

terlibat dalam penyalahgunaan zat.5 Data yang menunjukkan prevalensi kecemasan 

pada remaja di Indonesia belum ditemukan. Namun, berdasarkan penelitian 

Nurtanti dan Handayani (2021) yang dilakukan pada salah satu SMK di Wonogiri 

terdapat 39,8% siswa dengan gangguan kecemasan.6 

Kecemasan dapat diatasi dengan mekanisme koping yang merupakan suatu 

pikiran dan perilaku yang dimobilisasi untuk mengatasi stress. Ada empat kategori 

koping yaitu problem-focused, emotion-focused, meaning-focused, social coping. 

Emotion-focused bertujuan untuk mengurangi emosi negatif yang berhubungan 

dengan stressor, termasuk pembiasaan positif, penerimaan, peralihan ke agama, dan 
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humor.7 Menghafal Al-Qur’an dapat diterapkan sebagai salah satu bentuk 

mekanisme koping pada kecemasan.8  

Al-Qur’an dikenal sebagai obat (Asy-Syifa) bagi umat muslim. Kitab suci Al-

Qur’an telah menjadi pilihan bagi individu yang mengalami gangguan mental atau 

membutuhkan penyembuhan.9 Kitab suci ini memberi manfaat bagi setiap orang 

yang membaca, mendengarkan, maupun menghafalkannya. Kegiatan menghafal 

Al-Qur'an (Tahfidz) menciptakan individu dengan perilaku lebih baik, 

mengembangkan pengetahuan, pengalaman, pemahaman, dan keterampilan dari 

hasil interaksi dengan lingkungan sebagai indikator kesehatan mental.10 Dalam 

aspek psikologi, berdasarkan kajian oleh Masduki (2018), Al-Qur’an dapat 

memberikan ketenangan jiwa, menjadi obat galau, resah, dan cemas, meningkatkan 

kecerdasan emosional, spiritual, dan intelegensi.11 Berdasarkan penelitian oleh 

Rahman et al (2020), penghafal Al-Qur’an memiliki volume gray matter dan white 

matter yang lebih besar daripada kelompok yang tidak menghafal Al-Qur’an.12 

Penelitian oleh Fakhirah (2021) menunjukkan bahwa membaca Al-Qur’an secara 

periodik berpengaruh baik terhadap penurunan kecemasan.13 Namun, penelitian 

yang membahas hubungan antara menghafal Al-Qur’an dengan kecemasan masih 

terbatas.14 

Penelitian hubungan kebiasaan menghafal Al-Qur’an dengan kecemasan 

perlu dikembangkan mengingat tingginya prevalensi kecemasan pada masyarakat 

khususnya remaja sehingga masyarakat mengetahui manfaat dari menghafal Al-

Qur’an terhadap kecemasan, dan dapat menjadi motivasi untuk menghafal Al-

Qur’an. Literatur mengenai hubungan kebiasaan menghafal Al-Qur'an dengan 

kecemasan pada remaja masih terbilang sedikit. Penelitian ini perlu dilakukan untuk 

mengetahui hubungan kebiasaan menghafal Al-Qur’an dengan tingkat kecemasan 

pada remaja. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan kebiasaan menghafal Al-Qur’an dengan tingkat 

kecemasan pada santri SMP Islam Terpadu Izzuddin Palembang? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis hubungan antara kebiasaan menghafal Al-Qur’an dengan 

tingkat kecemasan pada santri SMP Islam Terpadu Izzuddin Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi karakteristik subjek penelitian menurut usia 

dan jenis kelamin pada santri SMP Islam Terpadu Izzuddin Palembang. 

2. Mengukur tingkat kecemasan subjek penelitian dengan menggunakan Beck 

Anxiety Inventory (BAI). 

3. Mengidentifikasi kebiasaan menghafal Al-Qur’an pada santri SMP Islam 

Terpadu Izzuddin Palembang. 

4. Mengetahui hubungan antara kebiasaan menghafal Al-Qur’an dengan 

tingkat kecemasan pada santri SMP Islam Terpadu Izzuddin Palembang. 

1.4. Hipotesis 

Terdapat hubungan signifikan antara kebiasaan menghafal Al-Qur’an dengan 

tingkat kecemasan pada santri SMP Islam Terpadu Izzuddin Palembang. 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber data mengenai 

hubungan antara kebiasaan menghafal Al-Qur’an dengan tingkat kecemasan pada 

remaja.  



4 

 

 

Universitas Sriwijaya 

1.5.2 Manfaat Kebijakan 

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai upaya sekolah dalam 

menurunkan tingkat kecemasan dan mencegah gangguan kecemasan pada remaja. 

1.5.3 Manfaat Masyarakat 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi kepada remaja 

atau orang tua mengenai hubungan kebiasaan menghafal Al-Qur’an dengan tingkat 

kecemasan sehingga pembaca dapat memanfaatkan Al-Qur’an demi menurunkan 

tingkat kecemasan. 
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